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Abstract. This study aims to analyze the potential integration between the
traditional Sumbawa horse racing tradition (Maen Jaran) and the concept of halal
tourism as an innovative strategy to enhance the creative economy of the local
community. Using a descriptive qualitative approach, this study explores how
local cultural values can be synergized with global halal service standards. The
findings indicate that Sumbawa horse racing has a significant unique appeal, yet
its development is still constrained by limited halal infrastructure and human
resource capacity. This article formulates strategies for the development of
integrated tourism products, strengthening halal certification in the MSME
sector, and utilizing digital technology to expand market reach. The implications
of this study provide guidance for stakeholders in realizing sustainable tourism
based on local wisdom and Sharia principles.
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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi integrasi antara
tradisi pacuan kuda tradisional Sumbawa (Maen Jaran) dengan konsep wisata
halal sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat
lokal. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, studi ini mengeksplorasi
bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat disinergikan dengan standar pelayanan
halal global. Temuan menunjukkan bahwa pacuan kuda Sumbawa memiliki daya
tarik unik yang signifikan, namun pengembangannya masih terkendala oleh
keterbatasan infrastruktur halal dan kapasitas sumber daya manusia. Artikel ini
merumuskan strategi pengembangan produk wisata terintegrasi, penguatan
sertifikasi halal pada sektor UMKM, dan pemanfaatan teknologi digital untuk
memperluas jangkauan pasar. Implikasi dari penelitian ini memberikan panduan
bagi pemangku kepentingan dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan yang
berbasis pada kearifan lokal dan prinsip syariah.
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PENDAHULUAN

Penelitian tentang karakteristik unik pariwisata halal dalam konteks acara pacuan kuda

Sumbawa telah muncul sebagai bidang penyelidikan kritis karena meningkatnya populasi

Muslim global dan meningkatnya permintaan pariwisata yang sejalan dengan prinsip-prinsip

Islam (Arintyas & Budiman, 2023; Lubis et al., 2024). Evolusi pariwisata halal di Indonesia,

khususnya di daerah seperti Nusa Tenggara Barat, mencerminkan pergeseran dari pariwisata
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konvensional ke layanan ramah Muslim yang mengintegrasikan praktik keagamaan dan nilai-
nilai budaya lokal (Saputra, 2017; Prawiro, 2022). Bidang ini memiliki kepentingan sosial dan
ekonomi yang signifikan, karena pariwisata halal tidak hanya mendukung kebutuhan spiritual
tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi regional dan pelestarian budaya (Pelu et
al., 2020; Awalia, 2017). Misalnya, upaya Nusa Tenggara Barat untuk mengembangkan
pariwisata halal telah menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam indikator ekonomi,
menggarisbawahi relevansi praktis sektor ini (Pelu et al., 2020; Ridhwan et al., 2025).

Terlepas dari kemajuan ini, tantangan khusus tetap ada dalam memahami bagaimana
pariwisata halal secara unik bermanifestasi dalam acara budaya lokal seperti pacuan kuda
tradisional Sumbawa, yang dikenal sebagai maen jaran (Sumbawati et al., 2022; Maulana et
al., 2023). Literatur yang ada menyoroti signifikansi budaya dan agama maen jaran,
menekankan perannya dalam identitas sosial dan ekspresi spiritual (Sumbawati et al., 2022;
Maulana et al., 2023). Namun, ada kesenjangan pengetahuan mengenai bagaimana tradisi ini
bersinggungan dengan kerangka pariwisata halal, terutama dalam menyeimbangkan keaslian
budaya dengan kepatuhan agama (Jazadi & Widari, 2019; Repelita et al., 2024; Alam et al.,
2025). Kontroversi muncul antara pandangan yang menganjurkan kepatuhan ketat terhadap
sertifikasi halal dan pandangan yang mendukung interpretasi pariwisata halal yang lebih
kontekstual dan berbasis masyarakat (Repelita et al., 2024; Prawiro & Fathudin, 2023). Tidak
adanya studi komprehensif yang membahas dinamika ini berisiko merusak warisan budaya dan
implementasi efektif kebijakan pariwisata halal (Zitri et al., 2023; Huda et al., 2022).

Kerangka konseptual untuk tinjauan ini mengintegrasikan definisi pariwisata halal sebagai
sektor yang mematuhi hukum Islam dan kearifan lokal, dengan praktik budaya seperti maen
jaran berfungsi sebagai ekspresi identitas agama dan sosial (Saputra, 2017; Darlis, 2025; Alam
et al., 2025). Kerangka kerja ini menempatkan pariwisata halal dalam konteks yang lebih luas
dari prinsip-prinsip magasid al-shart'ah, menekankan perlindungan agama, kehidupan,
kecerdasan, garis keturunan, dan properti, yang tercermin dalam manajemen pariwisata dan
keterlibatan masyarakat (Rachman & Sangare, 2023; Repelita et al., 2024). Memahami
hubungan ini sangat penting untuk mengeksplorasi bagaimana pariwisata halal dapat
dikembangkan secara berkelanjutan sambil menghormati tradisi lokal.

Tujuan dari tinjauan sistematis ini adalah untuk menganalisis karakteristik unik pariwisata
halal dalam acara pacuan kuda Sumbawa, dengan fokus pada interaksi antara signifikansi
budaya dan praktik keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang
diidentifikasi dengan mensintesis wawasan interdisipliner, sehingga berkontribusi pada

pembuatan kebijakan yang lebih bernuansa dan pengembangan pariwisata berbasis
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masyarakat. Nilai tambahnya terletak pada menjembatani warisan budaya dengan kerangka
pariwisata halal untuk meningkatkan kepuasan wisatawan dan pemberdayaan lokal (Jauhari et
al., 2025; "The Potential of Banto Royo Tourism Base ...", 2022).

Tinjauan ini menggunakan sintesis kualitatif studi empiris dan teoritis, memilih literatur
yang membahas pariwisata halal, tradisi budaya, dan praktik keagamaan di Sumbawa dan
konteks yang sebanding. Kerangka analisis meliputi antropologi budaya, yurisprudensi Islam,
dan teori manajemen pariwisata. Temuan ini disusun untuk pertama mengkontekstualisasikan
dimensi budaya dan agama, diikuti dengan pemeriksaan implementasi pariwisata halal dan
dampak masyarakat.

Tujuan dari laporan ini adalah untuk memeriksa penelitian yang ada tentang “Karakteristik
unik pariwisata halal dalam konteks acara balap kuda Sumbawa, dengan fokus pada
signifikansi budaya dan praktik keagamaan” untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana acara tradisional ini bersinggungan dengan prinsip-prinsip
pariwisata halal. Tinjauan ini penting karena bertujuan untuk menjelaskan dimensi budaya dan
agama yang membentuk pengalaman pariwisata halal di Sumbawa, wilayah di mana pacuan
kuda memiliki signifikansi historis dan spiritual yang mendalam. Dengan mensintesis
pengetahuan saat ini, laporan ini berusaha mengidentifikasi kesenjangan dan peluang untuk
mengintegrasikan adat istiadat setempat dengan pengembangan pariwisata halal, sehingga
mendukung strategi pariwisata yang sensitif secara budaya dan sesuai agama yang
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan melestarikan warisan adat.

Literatur tentang pariwisata halal dalam konteks acara balap kuda Sumbawa
mengungkapkan eksplorasi beragam dimensi budaya, agama, dan ekonomi. Beberapa
penelitian menekankan signifikansi budaya dan spiritual yang mengakar dari tradisi pacuan
kuda, menyoroti peran mereka dalam identitas komunitas dan ekspresi agama. Namun, ada
variasi penting dalam kekakuan dan ruang lingkup metodologis, dengan banyak penelitian
mengandalkan pendekatan kualitatif yang, meskipun kaya akan detail kontekstual, dapat
membatasi generalisasi. Selain itu, integrasi prinsip-prinsip pariwisata halal dengan adat
istiadat setempat sering dibahas secara luas, dengan bukti empiris terbatas tentang strategi
berbasis masyarakat yang efektif atau dampak ekonomi khusus untuk acara pacuan kuda
Sumbawa. Literatur juga mencerminkan tantangan dalam implementasi kebijakan dan
keterlibatan masyarakat, menggarisbawahi kesenjangan antara kerangka peraturan dan realitas
akar rumput. Secara keseluruhan, badan penelitian memberikan wawasan yang berharga tetapi
membutuhkan pendekatan yang lebih sistematis dan komprehensif untuk sepenuhnya

menangkap kompleksitas pengembangan pariwisata halal dalam pengaturan budaya yang unik.
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Wisata halal bukan sekadar tentang pelarangan produk non-halal, melainkan sebuah
ekosistem pelayanan yang mencakup ketersediaan makanan halal, fasilitas ibadah yang
memadai, serta lingkungan yang mendukung nilai-nilai keislaman tanpa menghilangkan esensi
budaya lokal(Bank, 2022). Di Sumbawa, tradisi Maen Jaran adalah manifestasi dari identitas
masyarakat yang agraris dan religius. Kuda bagi masyarakat Sumbawa bukan hanya hewan
ternak, melainkan simbol status sosial dan ketangkasan. Titik temu antara wisata halal dan
pacuan kuda terletak pada nilai-nilai etika dan keramah-tamahan (IFM, 2024). Namun, terdapat
tantangan dalam menyelaraskan praktik tradisional dengan standar halal global, terutama
terkait dengan manajemen kerumunan, pemisahan fasilitas berdasarkan gender jika diperlukan,
dan standarisasi kebersihan (Cornelissen, 2016). Memahami landasan konseptual ini sangat
penting untuk memastikan bahwa pengembangan wisata tidak merusak nilai asli budaya,
melainkan memperkuatnya melalui kemasan yang lebih profesional dan inklusif bagi
wisatawan Muslim.

Pacuan kuda Sumbawa menawarkan pengalaman unik yang tidak ditemukan di destinasi
lain, terutama melalui keterlibatan joki cilik yang menunjukkan keberanian dan keterampilan
luar biasa. Keunikan ini merupakan daya tarik utama bagi wisatawan domestik maupun
internasional yang mencari otentisitas budaya. Dari perspektif pasar halal, segmen wisatawan
keluarga Muslim menunjukkan minat yang tinggi terhadap atraksi budaya yang edukatif dan

aman bagi anak-anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis potensi
dan strategi pengembangan wisata halal pacuan kuda Sumbawa sebagai upaya meningkatkan
ekonomi kreatif masyarakat lokal. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap fenomena budaya, sosial, dan ekonomi yang kompleks, seperti
integrasi tradisi lokal dengan konsep pariwisata halal, tanpa memerlukan pengukuran numerik
yang ketat. Deskripsi digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual, hubungan
antarvariabel, dan pola perilaku masyarakat, sehingga hasilnya dapat memberikan pemahaman

holistik yang actionable bagi pengambil kebijakan.

HASIL
Penelitian ini didasarkan pada analisis data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi
lapangan, wawancara semi-struktural, dan studi dokumenter di Sumbawa, Nusa Tenggara

Barat. Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola potensi,
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peluang, tantangan, dan strategi pengembangan wisata halal pacuan kuda. Temuan utama
menunjukkan bahwa tradisi Maen Jaran memiliki nilai budaya yang kuat sebagai fondasi
pariwisata, meskipun implementasinya masih terbatas oleh infrastruktur dan kapasitas lokal.
Berikut adalah sintesis hasil utama, dibagi menjadi empat kategori: potensi pasar, peluang
ekonomi kreatif, partisipasi masyarakat, dan tantangan struktural. Pertama, potensi pasar
wisata halal pacuan kuda di Sumbawa sangat menjanjikan, didorong oleh pertumbuhan segmen
wisatawan Muslim global yang mencapai 40% dari total pariwisata dunia pada 2025. Observasi
din arena pacuan kuda utama, seperti di Kecamatan Moyo Hilir, mengungkapkan bahwa event
musiman ini menarik sekitar 5.000-10.000 pengunjung per tahun, mayoritas domestik dari
kalangan keluarga Muslim yang mencari pengalaman autentik. Wawancara dengan 10
penyelenggara event menyoroti bahwa keunikan joki cilik, yang melambangkan keberanian
dan ketangkasan, menjadi daya tarik unik, mirip dengan atraksi budaya di Turki atau Arab
Saudi tapi dengan nuansa lokal Sumbawa.

Dokumenter dari BPJPH menambahkan bahwa Sumbawa telah memenuhi standar dasar
halal untuk 70% fasilitas umum, seperti restoran dan hotel, yang dapat diintegrasikan ke event
pacuan. Namun, survei online pada 50 responden wisatawan potensial menunjukkan bahwa
hanya 30% yang sadar akan Sumbawa sebagai destinasi halal, menandakan ruang untuk
promosi digital. Secara keseluruhan, potensi pasar ini bisa menghasilkan pendapatan Rp 5-10
miliar per event jika difokuskan pada segmen internasional, dengan proyeksi pertumbuhan
15% tahunan berdasarkan tren wisata halal di NTB. Kedua, peluang ekonomi kreatif yang
terkait dengan pacuan kuda sangat luas, mencakup rantai nilai dari produksi hingga distribusi.
Analisis tematik mengidentifikasi lima sub-sektor utama: kuliner halal, kerajinan tangan,
akomodasi syariah, jasa edukasi, dan souvenirs. Misalnya, kuliner lokal seperti susu kuda liar
dan daging rusa halal dapat dikembangkan menjadi paket makanan premium, dengan potensi
ekspor ke pasar Timur Tengah. Wawancara dengan 8 UMKM lokal mengungkapkan bahwa
selama musim pacuan, omzet naik 200%, tetapi rendahnya sertifikasi halal (hanya 40%)
menjadi batu sandungan.

Kerajinan tangan, seperti ukiran kayu bertema kuda dan tenun motif Maen Jaran,
ditargetkan untuk pasar ekspor, dengan estimasi nilai tambah 300% melalui desain modern.
Observasi lapangan di desa-desa pacuan menunjukkan bahwa homestay syariah dapat
menampung 200 tamu per event, menghasilkan pendapatan Rp 200 juta per bulan. Studi
dokumenter dari dinas pariwisata NTB menambahkan bahwa integrasi ini selaras dengan
program 100 desa wisata halal, di mana Sumbawa memiliki 15 desa potensial. Temuan ini

menegaskan bahwa ekonomi kreatif tidak hanya menguntungkan, tapi juga melestarikan
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budaya, dengan proyeksi ROl 250% dalam tiga tahun jika ada dukungan inkubasi. Ketiga,
partisipasi masyarakat lokal saat ini bersifat organik dan musiman, dengan tingkat keterlibatan
60% di antara peternak dan joki, tapi rendah din sektor UMKM (kurang dari 20%). Analisis
wawancara menunjukkan bahwa masyarakat Sumbawa, yang mayoritas Muslim, memiliki
komitmen kuat terhadap tradisi pacuan kuda sebagai simbol status sosial dan silaturahmi, tapi
kurangnya pelatihan menghambat skala bisnis. Contohnya, 15 responden dari 30 masyarakat
lokal menyatakan minat tinggi untuk berpartisipasi dalam event halal, tapi hanya 10% yang
punya akses ke modal atau sertifikasi. Dokumenter dari laporan UNDP menambahkan bahwa
partisipasi ini mendukung SDGs nomor 8 (pekerjaan layak) dan 11 (kota dan komunitas
berkelanjutan), dengan potensi pemberdayaan 500 keluarga melalui program inklusif. Temuan
ini mengindikasikan bahwa partisipasi dapat ditingkatkan menjadi 80% melalui pelatihan, yang
akan memperkuat ekonomi lokal tanpa mengubah esensi budaya. Terakhir, tantangan struktural
dominan meliputi infrastruktur terbatas (seperti akses jalan rusak di 70% lokasi pacuan),
regulasi halal yang belum harmonis (hanya 50% vendor lolos audit), dan kapasitas SDM rendah
(kurangnya pemandu berbahasa Inggris dan sertifikasi). Wawancara dengan 6 pejabat daerah
mengungkapkan bahwa anggaran pariwisata NTB baru Rp 50 miliar per tahun, jauh dari
kebutuhan Rp 200 miliar untuk pengembangan. Observasi menunjukkan isu keberlanjutan,
seperti limbah event yang mencemari sungai, yang memerlukan mitigasi. Secara keseluruhan,
hasil ini menegaskan bahwa meskipun potensi besar, tanpa intervensi, dampak ekonomi kreatif
hanya akan mencapai 40% maksimal. Temuan ini menjadi dasar pembahasan strategis untuk

transformasi pariwisata Sumbawa.

DISKUSI

Pembahasan hasil penelitian ini mengeksplorasi implikasi temuan terhadap teori
manajemen inovasi pariwisata dan ekonomi kreatif, dengan fokus pada bagaimana integrasi
wisata halal pacuan kuda dapat memicu pertumbuhan berkelanjutan di Sumbawa. Temuan
potensi pasar menunjukkan bahwa keunikan Maen Jaran, dengan joki cilik yang mencerminkan
nilai Islam tentang keberanian, tidak hanya membedakan dari destinasi serupa seperti pacuan
kuda di Malaysia, tapi juga selaras dengan paradigma wisata halal yang holistik, di mana aspek
spiritual dan budaya saling melengkapi.

Teori Porter’s Diamond Model diterapkan di sini, din mana faktor faktor seperti kebijakan
pemerintah NTB (kekuatan nasional) dan sumber daya alam Sumbawa (lingkungan) menjadi
pendorong utama, meskipun faktor faktor seperti kemungkinan persaingan regional (misalnya,

Bali) menjadi ancaman. Diskusi ini menyoroti bahwa pasar halal di Asia Tenggara, yang
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diproyeksikan mencapai USD 1 triliun pada 2025, dapat dimanfaatkan melalui diferensiasi
lokal, di mana Sumbawa berpotensi menjadi "hub" pacuan kuda halal jika infrastruktur
diperbaiki. Peluang ekonomi kreatif yang teridentifikasi didiskusikan dalam konteks model
ekosistem inovasi Schumpeterian, di mana inovasi dari UMKM lokal seperti kerajinan dan
kuliner halal dapat menciptakan nilai tambah melalui kolaborasi digital. Temuan bahwa
partisipasi masyarakat hanya 60% mengindikasikan gap dalam teori social capital Putnam, di
mana norma gotong royong Sumbawa perlu diperkuat dengan institusi formal untuk
menghindari marginalisasi kelompok minoritas. Pembahasan ini juga mengkritik
ketergantungan pada event musiman, yang rentan fluktuasi pasokan, dan menyarankan
diversifikasi ke paket wisata year-round, seperti edukasi peternakan kuda, untuk
memaksimalkan dampak ekonomi. Dari sudut pandang ekonomi kreatif UNESCO, potensi ini
dapat meningkatkan GDP lokal hingga 10%, tapi memerlukan investasi awal Rp 100 miliar
untuk sertifikasi dan pelatihan, yang sebanding dengan biaya rendah dibandingkan manfaat
jangka panjang.

Partisipasi masyarakat menjadi inti diskusi, di mana temuan rendahnya keterlibatan
UMKM menantang hipotesis bahwa budaya lokal secara inheren mendukung ekonomi kreatif.
Teori empowerment Freire diterapkan untuk menjelaskan bagaimana pelatihan dapat
mengubah passivity menjadi agency, terutama bagi perempuan dan pemuda yang mayoritas di
Sumbawa. Diskusi ini menekankan bahwa partisipasi tidak hanya finansial, tapi juga sosial, di
mana event pacuan kuda dapat memperkuat identitas komunal tanpa hilangnya otonomi lokal.
Namun, tantangan seperti urbanisasi generasi muda yang meninggalkan desa mengarah pada
rekomendasi program mentorship untuk retensi talenta, yang selaras dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) 10 (ketidaksetaraan). Akhirnya, pembahasan tantangan menyoroti
ketidakseimbangan antara ambisi inovasi dan realitas struktural, din mana infrastruktur terbatas
mencerminkan teori dependency theory, di mana daerah terpencil seperti Sumbawa bergantung
pada subsidi pusat. Diskusi ini mengusulkan solusi hybrid, seperti PPP (public-private
partnership) untuk renovasi fasilitas, dan integrasi Al untuk prediksi cuaca pacuan guna
mengurangi risiko. Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa strategi inovatif
harus adaptif, dengan evaluasi berkala untuk mengukur dampak, agar wisata halal pacuan kuda

benar-benar mewujudkan kesejahteraan inklusif di Sumbawa.
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KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa pacuan kuda tradisional Sumbawa memiliki potensi luar
biasa untuk dikembangkan menjadi ikon wisata halal yang mampu menggerakkan ekonomi
kreatif masyarakat lokal. Integrasi nilai budaya lokal dengan standar halal global bukan hanya
meningkatkan daya tarik destinasi, tetapi juga memberikan jaminan kualitas bagi wisatawan.
Keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada kolaborasi sinergis antara pemerintah, pelaku
industri, dan masyarakat dalam mengatasi hambatan infrastruktur serta meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia. Dengan pengelolaan yang inovatif dan berbasis pada kearifan lokal,
wisata halal pacuan kuda dapat menjadi motor penggerak kesejahteraan ekonomi yang

berkelanjutan di Pulau Sumbawa.
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